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ABSTRAK

KAJIAN FISIOLOGIS KETAHANAN KECAMBAH PADI LOKAL
LAMPUNG (Oryza sativa L.) VARIETAS LUMBUNG SEWU CANTIK
TERHADAP CEKAMAN KEKERINGAN YANG DIINDUKSI OLEH

POLYETHYLENE GLYCOL (PEG) 6000

Oleh

AYU SASQIA PUTRI

Padi merupakan tanaman pertanian penting yang menjadi makanan pokok lebih
dari setengah penduduk dunia. Namun, produksi padi masih terkendala oleh
kekeringan.  Kekeringan dapat mengganggu metabolisme padi, sehingga
menyebabkan penurunan pertumbuhan dan produksi padi. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi masalah kekeringan adalah dengan
memanfaatkan padi varietas lokal yang toleran kekeringan. Tujuan penelitian ini
adalah mengevaluasi respon fisiologi ketahanan kecambah padi lokal Lampung
varietas Lumbung Sewu Cantik di bawah cekaman kekeringan. Penelitian
dilaksanakan pada bulan April s.d. Mei 2021 di Laboratorium Botani, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Penelitian
dilaksanakan secara faktorial menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 2
faktor. Faktor A adalah varietas padi (INPAGO 8 (K+), IR 64 (K-), dan Lumbung
Sewu Cantik). Faktor B adalah konsentrasi PEG 6000 (0% dan 20%). Setiap
kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Parameter yang diamati adalah
kadar air relatif, kandungan asam askorbat, dan aktivitas enzim peroksidase. Data
hasil pengamatan dianalisis ragam pada taraf a = 0,05 dan dianalisis lanjut
menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kandungan asam askorbat dan aktivitas enzim peroksidase
varietas Lumbung Sewu Cantik yang diberi perlakuan cekaman kekeringan
meningkat secara signifikan jika dibandingkan dengan tanaman kontrol. Namun,
untuk parameter kadar air relatif tidak memberikan hasil yang signifikan.
Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa varietas Lumbung Sewu Cantik
menunjukkan potensi toleran kekeringan.

Kata kunci : cekaman kekeringan, Lumbung Sewu Cantik, padi lokal Lampung,
PEG 6000



ABSTRACT

PHYSIOLOGICAL STUDY OF GERMINATION RESISTANCE OF
LAMPUNG LOCAL RICE (Oryza sativa L.) LUMBUNG SEWU CANTIK
VARIETY UNDER DROUGHT STRESS INDUCED BY POLYETHYLENE
GLYCOL (PEG) 6000

By

AYU SASQIA PUTRI

Rice is an important agricultural crop that becomes important food from more
than half of the world's population. However, rice production still constrained by
drought. Drought can disrupt rice metabolism that leads to decreasing growth and
production of rice. One method that can be done to cope with problem of drought
is utilizing local varieties that are drought tolerant. The purpose of this study was
to evaluate the physiological response of germination resistance of Lampung’s
local rice Lumbung Sewu Cantik variety under drought stress. This research was
conducted in April-May 2021 at the Botanical Laboratory, Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, University of Lampung. This study was
performed using a completely randomized design with 2 factors. Factor A was
rice varieties (INPAGO 8 (K+), IR 64 (K-), and Lumbung Sewu Cantik). Factor B
was the concentration of PEG 6000 (0% and 20%). Each treatment combination
was repeated 3 times. The parameters observed were relative water content,
ascorbic acid content, and peroxidase enzyme activity. The observed data were
analyzed for variance at the level of = 0.05 and further analyzed using Duncan's
Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the content of ascorbic
acid and peroxidase enzyme activity of Lumbung Sewu Cantik varieties treated
with drought stress increased significantly when compared with control crops.
However, the relative water content parameter did not give significant results.
Based on these results, it is concluded that the Lumbung Sewu Cantik variety
indicates drought tolerance potential.

Keywords: drought stress, Lumbung Sewu Cantik, Lampung local rice,
PEG 6000



KAJIAN FISIOLOGIS KETAHANAN KECAMBAH PADI LOKAL
LAMPUNG (Oryza sativa L.) VARIETAS LUMBUNG SEWU CANTIK
TERHADAP CEKAMAN KEKERINGAN YANG DIINDUKSI OLEH

POLYETHYLENE GLYCOL (PEG) 6000

Oleh

Ayu Sasqia Putri
Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA SAINS

Pada

Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS LAMPUNG
2021



Judul Skripsi : KAJIAN FISIOLOGIS KETAHANAN
KECAMBAH PADI LOKAL LAMPUNG
(Oryza sativa L.) VARIETAS LUMBUNG
SEWU CANTIK TERHADAP CEKAMAN
KEKERINGAN YANG DIINDUKSI OLEH
POLYETHYLENE GLYCOL (PEG) 6000

Nama Mahasiswa : /\‘zu Sasqia fPutri

Nomor Pokok Mahasiswa : 1717021003

Program Studi : 51 Biologi
Fakultas : Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

||~|_.-
RDCMJJ- Priyambodo, S.Pd., M.Sc.

NIP 19610803 198903 2 002 NIF 19861114 201504 1 003

2. Retua Jurusan Biologi

W<

Drs. M. Kanedi, M.Si.
NIF 19610112 199103 1 002



MENGESAHKAN

1. Tim Penguiji

Ketua Penguji  : Rochmah Agustrina, Ph.D.

Anggota Penguji : Priyambodo, S.Pd., M.Sc.

Penguji Utama  : Dra. Eti Emnawiati, M.P.

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 05 Oktober 2021




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ayu Sasgia Putn

NPM : 1717021003

Jurusan : Biologi

Fakultas : Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam
Perguruan Tinggi : Universitas Lampung

Menyatakan dengan sebenarnya dan sejujurnya, bahwa skripsi saya yang berjudul:

“KAJIAN FISIOLOGIS KETAHANAN KECAMBAH PADI LOKAL

LAMPUNG (Oryza sativa L.) VARIETAS LUMBUNG SEWU CANTIK

TERHADAP CEKAMAN KEKERINGAN YANG DIINDUKSI OLEH
POLYETHYLENE GLYCOL (PEG) 6000”

Baik data, gagasan, serta pemaparannya adalah benar karya saya sendiri yang
saya susun dengan mengikuti norma dan etika yang berlaku, dan saya memastikan
bahwa tingkat similaritas skripsi ini tidak lebih dari 40%.

Demikian pernyataan ini saya buat dan dapat dipertanggungjawabkan. Apabila
dikemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar sarjana maupun tuntutan
hukum.

Bandar Lampung, 05 Oktober 2021
Yang Men}ratakan.

; (i
=¥ ol
SO " METE 5
E. =l TEMPE
DEAIFAIX446659411

(Ayu Sasgia Putri)
NPM. 1717021003




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Kota Baturaja pada tanggal 19
Maret 1999, sebagai anak kedua dari empat
bersaudara dari pasangan Bapak Pratikno dan Ibu

Rimbawati.

Penulis menempuh pendidikan Taman Kanak-Kanak
di TK Xaverius | Baturaja yang diselesaikan tahun
2005, pendidikan Sekolah Dasar diselesaikan di SD
Xaverius | Baturaja pada tahun 2011. Setelah itu,

penulis melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 1
Ogan Komering Ulu (OKU) pada tahun 2011-2014, dan pendidikan Sekolah
Menengah Atas di SMA Negeri 1 Ogan Komering Ulu (OKU) yang diselesaikan
tahun 2017.

Tahun 2017, penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung melalui jalur
masuk Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi (SNMPTN). Selama menjadi
mahasiswa di Jurusan Biologi, penulis pernah menjadi bagian dari Himpunan
Mahasiswa Biologi (HIMBIO) FMIPA Unila, sebagai Anggota Dana dan Usaha
(DANUS) pada periode 2018-2019 dan 2019-2020. Penulis juga pernah menjadi
Asisten Praktikum untuk mata kuliah Taksonomi Tumbuhan, Genetika, dan

Fisiologi Tumbuhan.



Pada tahun 2020 penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Unit
Pelaksanan Teknis Daerah (UPTD) Kebun Raya Liwa, Lampung Barat, dengan
judul laporan PKL “Keanekaragaman Tanaman Buah Di Kawasan Taman
Buah Kebun Raya Liwa, Kabupaten Lampung Barat”. Kemudian penulis
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama 40 hari di Kelurahan Pasar

Baru, Kecamatan Baturaja Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera
Selatan.



PERSEMBAHAN

Segala puji dan syuRur Repada Allah SWA. atas rahmat dan Rarunia-Nya,
sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik, maka Ru persembahkan
sKripsi ini Repada :

Kedua Orang Tua Ku Tersayang, Bapak dan Ibu
yang tiada henti mendoakan yang terbaik untuk Ry,
yang telah membesarRan dan mendidik Ru dengan sepenuh hati,
yang selalu mencurahkan cinta dan Rasih sayang setiap waktu, dan

yang memberi semangat serta motivasi Retika aku mulai lelah melangRah.

Terima kasih pak, .. Terima Rasih bu. ..

Dari:

ARy, anakmu.



MOTTO

Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.

(Q.S. AFBagarah : 153)

Man Jadda Wajada
“Barangsiapa yang bersunggquh-sungguh, maka dia akan berhasil”

Man Shabara Zhafira

“Barangsiapa yang bersabar, maka dia akan beruntung”



SANWACANA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Kajian Fisiologis Ketahanan Kecambah Padi Lokal Lampung
(Oryza Sativa L.) Varietas Lumbung Sewu Cantik Terhadap Cekaman
Kekeringan Yang Diinduksi Oleh Polyethylene Glycol (PEG) 6000” sebagai
salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sains di Universitas Lampung.

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Pratikno dan Ibu Rimbawati yang tiada henti
mencurahkan kasih sayang, mendoakan, memberikan semangat, dukungan,
dan motivasi kepada penulis selama ini;

2. lbu Lili Chrisnawati, S.Pd., M.Si., selaku dosen yang telah memberikan
proyek penelitian sekaligus dukungan dana, serta selalu memberikan
bimbingan, arahan, dan masukan kepada penulis selama proses penelitian
sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini dengan baik;

3. lbu Rochmah Agustrina, Ph.D., selaku Dosen Pembimbing | yang telah
memberikan bimbingan, arahan, masukan dan saran, serta dukungan selama
proses penyusunan skripsi sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan baik;

4. Bapak Priyambodo, S.Pd., M.Sc., selaku Dosen Pembimbing Il yang telah
membimbing, memberi masukan dan dukungan selama proses penyusunan

skripsi sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik;



10.
11.

12.

13.

14.

Ibu Dra. Eti Ernawiati, M.P., selaku Dosen Pembahas. Terima kasih atas
semua masukan, saran, dan kritik yang membangun untuk penulis selama
proses penyusunan skripsi sehingga membuat skripsi ini menjadi lebih baik;
Bapak Dr. Eng. Suripto Dwi Yuwono, M.T., selaku Dekan FMIPA, Unila;
Bapak Drs. M. Kanedi, M.Si. selaku Ketua Jurusan Biologi, FMIPA, Unila;
Ibu Kusuma Handayani, S.Si., M.Si., selaku Ketua Program Studi S1 Biologi,
Jurusan Bilogi, FMIPA, Unila;

Bapak Dr. Bambang Irawan, M.Sc., selaku Dosen Pembimbing Akademik
yang telah memberikan bimbingan kepada penulis selama menempuh
pendidikan strata satu di Jurusan Biologi, FMIPA, Unila;

Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Biologi, FMIPA, Unila;

Mbakku Salma Indah Kurniati, S.Si., adik-adikku Muhammad Aldi Al-
Rasyid, Hamda Sakhia dan Ni Galuh Oku yang selalu memberi kebahagiaan
dan kehangatan kepada Penulis;

Rekan satu tim penelitian Oryza, Aprilia Eka Putri dan Umilia Fitriyani.
Terima kasih untuk kerjasama, bantuan dan dukungannya selama proses
penelitian berlangsung;

Keluarga Hangat Kukuh (Mailinda Angraeni, Indriani, Mica Mirani, V. Dwi
Anggita Sari, Dian Pratiwi dan Jihan Fikra) yang sudah menjadi keluarga
kedua bagi penulis selama berada di perantauan. Terima kasih atas semua
kebersamaan, kehangatan, canda tawa, dukungan, semangat dan motivasi yang
telah diberikan kepada penulis;

Teman-teman Biologi Angkatan 2017. Terima kasih atas kebersamaan selama

masa kuliah yang akan selalu penulis ingat sebagai kenangan indah.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, namun

harapannya semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Bandar Lampung, 05 Oktober 2021

Ayu Sasqgia Putri



Halaman

DAFTAR TABEL ..ot vii
DAFTAR GAMBAR ...ttt bbb IX
I, PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang dan Masalah ............c.ccceeiiieiiiiicic e 1

1.2 Tujuan Penelitian.........c.cooiiiiiiiiieeee e 4

1.3 Manfaat PENEITIAN........coeiiiiiesiec s 4

1.4 Kerangka PEMIKITAN ......c.coiiiiiiiiiiiiieee s 4

ST o 11010 1] OSSO SRURRSPSN 6

I, TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 7
2.1 TanamMan Padi .......ccoveiueriiiiiiiieieeee et 7
2.1.1 Morfologi Padi ......cccooveiiiiiiiiiiiiciece e 7

2.1.2  Siklus Hidup Padi..........cccooviiiiiicc e 9

2.1.3 Varietas Padi LOKal ............ccoocveiiieiiie e 10

2.1.4  Taksonomi Padi.......ccccoocviiiiriiieieesie e 14

2.2 Pengaruh Cekaman Kekeringan Pada Tanaman...........ccccceeenerennnnnnnns 15

2.3 Polyethylene Glycol (PEG) ......cooviiiiiieiie et 16

2.4 Efek Pemberian Polyethylene Glycol (PEG) 6000 Pada Tanaman ........ 16

2.5 Indikator Fisiologis Padi Toleran Cekaman Kekeringan .............ccc....... 17
2.5.1 Kadar Air Relatif........ccccoviiiiieeceee e 17

2.5.2  ASaM ASKOIDAL ..o 18

2.5.3 Aktivitas Enzim Peroksidase ........ccccceveriverveienieeneeie e 19

1. METODE PENELITIAN ..ottt 21
3.1 WaKtu dan TEMPAL .....ccoreriiiieiisieeeee e 21

3.2 Alat dan Bahan ... 21
3.3 Rancangan Percobaan............ccociiiiiiiiiiiieee s 22
3.4 Prosedur PENEIItIAN .........coiiiiiieiice e 23
3.4.1 Sterilisasi dan Seleksi BENiN ..........ccoociiiiiniiiiiie e 23

DAFTAR ISI



3.4.2 Perkecambahan Benih dan Pemberian Cekaman Kekeringan .... 24

3.4.3 Analisis Parameter FiSIOIOgIS........ccovviieiieriiniriieie e 24

3.5 ANALISIS DALA ...t a e 26

3.6 Bagan Alr PENEHTIAN .......ccooiiiiiiieicee s 27

1V. HASIL DAN PEMBAHASAN ...t 28
A1 HASH ettt nnnnnnnnnnnnnns 28
411 Kadar Air Relatif......c..ooeeeeeeeeeeeeee e 28

4.1.2 Kandungan Asam ASKOIDAL ...........cccooeriiiinicieienesc e 30

4.1.3 Aktivitas Enzim PerokSidase ......cc.eeeeeeeeeesieeeeieeeeeeeeeeeieeeaens 33

4.2 PeIMDANASAN ...ttt e e nnnnennnnnnnnnnnes 35
421 Kadar Air Relatif......c..oeeeeeee e 35

4.3.2 Kandungan Asam ASKOIDAL ...........cccoeriiiinieiiieesc e 37

4.3.3 Aktivitas Enzim PerokSidase ......c..eeeeeeeeeeeieeeieeeeeeeeeeeeeeeeeeens 40

V. SIMPULAN DAN SARAN ...ttt 43
5.1 SIMPUIAN...c.oiiii et 43

YT [ -1 o TR 43
DAFTAR PUST AK A ettt e ettt e e e e e e e e e et e e e e eeeaaaans 44
LAMPIRAN oottt e e e e e e e e 54
TADCE L-20 e ——————— 54
GaAMIDAE 128 .. e e e —— 58

Vi



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Karakteristik varietas Lumbung Sewu Cantik ...........ccccoeevveeveiieieeresieieenns 11
2. Karakteristik varietaS INPAGO 8 ..o 12
3. Karakteristik Varietas IR B4 ..........ccccoieiiiiiiiiiesieeee e 13
4. Notasi faktor, taraf, dan kombinasi perlakuan percobaan.............c..cccoevevveneee. 22
5. Tata letak satuan percobaan ............ccccovvevieii i 23
6. Rerata kadar air relatif pada semua kombinasi perlakuan ..............c..ccccceeveeee. 28
7. Rerata kandungan asam askorbat pada semua kombinasi perlakuan................ 30
8. Pengaruh varietas padi terhadap kandungan asam askorbat ..................c.......... 31
9. Pengaruh konsentrasi PEG 6000 terhadap kandungan asam askorbat.............. 32
10. Rerata aktivitas enzim peroksidase pada semua kombinasi perlakuan........... 33
11. Hasil Uji Normalitas Perlakuan Varietas Padi..............cccooevvviveiienciiiciienn, 54
12. Hasil Uji Normalitas Perlakuan Konsentrasi PEG 6000...............ccccocvvevnnnnne. 54
13. Hasil Uji Homogenitas Kadar Air Relatif...........ccccoooeviiiiicce e 54
14. Hasil Uji ANOVA Kadar Air Relatif..........cccooovevieiiiiii e 55
15. Hasil Uji Normalitas Perlakuan Varietas Padi.........cccccccovvveviiiiiiciie i, 55
16. Hasil Uji Normalitas Perlakuan Konsentrasi PEG 6000...............ccccccevevinnnne. 55
17. Hasil Uji Homogenitas Kandungan Asam Askorbat .............ccccccvevieiiieninenn, 56
18. Hasil Uji ANOVA Kandungan Asam ASKOrbat ...........cccoeeverieniiencniieniennns 56

vii



19. Hasil Uji Normalitas Perlakuan Varietas Padi............ccccoovevivivininenciiieieennns 56

20. Hasil Uji Normalitas Perlakuan Konsentrasi PEG 6000.............c.cccccvevveruenee. 57
21. Hasil Uji Homogenitas Aktivitas Enzim Peroksidase............cccccovvevveriesnenne. 57
22. Hasil Uji ANOVA Aktivitas Enzim Peroksidase...........cccoccevveveiveieeriesnnnnn. 57

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Morfologi tanaman Padi..........cccereiiiiiininieee s 8
2. Struktur gabah tanaman Padi..........ccceceiiiiiininie e 9
3. Keterangan gambar ..o s 10
4. Struktur senyawa Polyethylene Glycol (PEG) ........c.ccoovviiniiiiiii e 16
5. Bagan alir penelitian ...t 27
6. Perbandingan kadar air relatif pada semua kombinasi...........ccccoceveniniiiinnnnns 29
7. Perbandingan kandungan asam askorbat pada semua kombinasi perlakuan. ... 31

. Hasil uji DMRT pengaruh varietas padi terhadap kandungan asam askorbat. . 32

9. Hasil uji DMRT pengaruh konsentrasi PEG 6000 terhadap kandungan asam
ASKOTDAL. ... 33
10. Hasil uji DMRT aktivitas enzim peroksidase pada semua kombinasi
PEITAKUAN. ...ttt 34
11. Perbandingan benih padi yang digunakan pada penelitian. ............c.cc.ccovneee 58
12. Pembuatan larutan PEG 6000 Konsentrasi 20%0. ..........ccoouvveeerenenenesennnnens 58
13. Sterilisasi benih padi dengan oven pada suhu 80°C selama 72 jam................ 58
14. Benih diletakkan dalam desikator selama + 30 menit...........cccccooereieninnnnnns 58
15. Perendaman benih padi dalam aquades selama 24 jam. ..........cccocooevveninnnnnns 58
16. Penyusunan benih padi pada kertas buram. ...........cccccovvvieiiiin i 58
17. Perkecambahan benih dengan metode UKDdp dalam germinator. ................ 59



18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

Kecambah padi berumur 2 hari. ... 59

Proses pemindahan kecambah padi pada kertas buram dengan konsentrasi
PEG 6000 yang Derbeda. ........c.coverviieiieii e 59

Proses perkecambahan dengan larutan PEG 6000 yang berbeda konsentrasi. 59

Kecambah padi berumur 10 hari. ..........ccooveiiiiniiiieecee e 59
Perendaman kecambah padi. ... 59
Pengukuran kadar air relatif pada kecambah padi. ..........ccoocovveviviiniieneennnn 60
Titrasi sampel uji kandungan asam askorbat. ............ccceeeiieniniiiciinee, 60
Sampel uji kandungan asam askorbat sebelum proses titrasi...........cc.ccevvennene 60
Sampel uji kandungan asam askorbat sesudah proses titrasi. ..........cc.ccevvennene 60
Ekstrak enzim untuk uji enzim peroksidase. ..........ccccvvvriiinieienenc s 60
Sampel uji enzim PerokSIAASE. .........ccveieriereieie e 60



l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Perubahan iklim global (climate change) telah mengakibatkan peningkatan
suhu permukaan laut, perubahan pola curah hujan, pergeseran musim, dan
kekeringan (Nurhayatia et al., 2020; Soriano et al., 2017). Kekeringan yang
berkepanjangan akan berdampak pada penurunan hasil produksi pertanian,
salah satunya adalah padi (Shrestha et al., 2017). Hal ini tentunya menjadi
tantangan besar bagi Indonesia, mengingat bahwa padi merupakan makanan

pokok masyarakat Indonesia (Chrisnawati et al., 2021).

Di Indonesia, setengah dari kebutuhan padi nasional disediakan dari hasil
produksi padi lahan tadah hujan. Produk padi tadah hujan sangat bergantung
pada ketersediaan air selama masa pertumbuhannya (Afrianingsih et al.,
2018), karena seluruh proses metabolisme tanaman memerlukan air, sehingga
jika terjadi defisit air maka proses fisiologi dan biokimia akan terganggu
(Sugiarto et al., 2018). Defisit air juga menyebabkan penurunan tekanan
turgor sel serta ketidakseimbangan antara penyerapan air dan laju transpirasi
(Gowda et al., 2011), yang akhirnya berdampak pada penurunan produksi
padi.

Upaya untuk mengatasi dampak negatif kekeringan terhadap produksi
tanaman padi, dapat dilakukan melalui pengembangan padi yang tahan

terhadap cekaman kekeringan. Salah satunya dengan memanfaatkan potensi



padi lokal. Sejalan dengan pendapat Sitaresmi et al. (2013) yang menyatakan
bahwa padi lokal secara alami memiliki ketahanan terhadap kondisi
agroekosistem seperti kekeringan karena telah beradaptasi, sehingga varietas

lokal pada umumnya memiliki mutu yang tinggi.

Lampung memiliki tiga varietas padi lokal yang terdaftar dengan nama
Lumbung Sewu Cantik, Sirenik, dan Ampai Merah (Adriyani et al., 2019).
Padi varietas Lumbung Sewu Cantik merupakan padi tahan kering yang
banyak dibudidayakan pada dataran tinggi. Penggunaan plasma nutfah lokal
perlu dilestarikan sebagai sebagai sumber daya genetik dalam pemuliaan
tanaman untuk memperoleh varietas unggul yang tahan terhadap cekaman

kekeringan (Sitaresmi et al., 2013; Irsam et al., 2016).

Umumnya ketahanan tanaman terhadap kekeringan dapat diuji dengan
menginduksi kekeringan pada fase tertentu (Thomson et al., 2010). Salah
satu cara yang sering digunakan adalah dengan melakukan deteksi dini pada
fase perkecambahan (Ekowati & Widijastuti, 2018). Hal ini karena fase
perkecambahan merupakan fase kritis pertumbuhan tanaman, dimana
tanaman mengalami sejumlah perubahan fisiologi yang menyebabkan
pertumbuhan dan perkembangan embrio sehingga dapat menghasilkan
tanaman baru (Ai & Ballo, 2010). Selain itu, pengujian pada fase
perkecambahan berlangsung singkat jika dibandingkan dengan penanaman
langsung di lapangan yang memakan waktu lama dan biaya besar.

Dalam mengkarakterisasi tanaman padi untuk mengembangkan varietas padi
yang toleran cekaman kekeringan diperlukan adanya varietas pembanding.
Varietas padi yang digunakan sebagai pembanding merupakan varietas yang
mampu mewakili respon padi yang rentan dan padi yang toleran terhadap
kondisi kekeringan. Varietas INPAGO 8 termasuk varietas padi gogo yang
tahan terhadap cekaman kekeringan sehingga dapat digunakan sebagai
kontrol positif. Sedangkan, varietas IR 64 merupakan padi sawah yang



membutuhkan pengairan dalam jumlah besar sehingga peka terhadap

cekaman kekeringan digunakan sebagai kontrol negatif.

Penggunaan Polyethylene Glycol (PEG) 6000 untuk menyeleksi sifat toleran
kekeringan tanaman pada fase perkecambahan telah banyak digunakan dalam
skala laboratorium (Chutia & Borah, 2012). PEG dipilih karena dapat
menurunkan potensial air media perkecambahan sehingga dapat digunakan
untuk meniru kondisi potensial air tanah. Pada konsentrasi tertentu PEG
6000 dapat menginduksi kondisi kekurangan air sebagaimana terjadi pada
tanah yang mengalami kekeringan (Mirbahar et al., 2013), sehingga dapat
berpengaruh terhadap karakter-karakter fisiologis dini tanaman padi (Daksa et
al., 2014). Larutan PEG 6000 dengan konsentrasi 20% dapat
mengkarakterisasi varietas padi yang tahan terhadap cekaman kekeringan
(Maisura et al., 2017). Menurut Ilyani et al. (2017) perkecambahan benih
dengan menggunakan PEG 20% dapat mempengaruhi panjang plumula dan
radikula bila dibandingan dengan PEG 0%.

Suatu genotipe dikatakan toleran jika mampu beradaptasi pada cekaman
kekeringan yang diberikan. Hal ini disebabkan adanya perubahan morfologis,
fisiologis, dan biokimia yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman sehingga memungkinkan tanaman tetap hidup (Wadhwa et al.,
2010). Pemuliaan padi untuk memperoleh varietas tanaman padi yang
toleran terhadap kekeringan merupakan pendekatan yang menjanjikan untuk
meningkatkan hasil padi di lingkungan yang rawan air (Dien et al., 2019).
Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji respon
fisiologis kecambah padi lokal varietas Lumbung Sewu Cantik pada tekanan
osmisis PEG 6000 untuk memperoleh varietas padi yang tahan terhadap

cekaman kekeringan.



1.2

1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengevaluasi respon toleransi kekeringan padi lokal Lampung varietas
Lumbung Sewu Cantik pada fase perkecambahan berdasarkan beberapa
indikator fisiologis (kadar air relatif, kandungan asam askorbat, dan
aktivitas enzim peroksidase).

2. Membandingkan respon fisiologis toleransi padi lokal Lampung varietas
Lumbung Sewu Cantik dengan kontrol positif (varietas INPAGO 8)
terhadap cekaman kekeringan.

3. Membandingkan respon fisiologis toleransi padi lokal Lampung varietas
Lumbung Sewu Cantik dengan kontrol negatif (varietas IR 64) terhadap

cekaman kekeringan.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah mengetahui karakter fisiologis padi lokal
Lampung varietas Lumbung Sewu Cantik yang toleran terhadap kekeringan.
Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi ilmiah yang mendasari upaya
pengembangan padi varietas lokal yang memiliki karakter toleran terhadap

kekeringan dan mampu dibudidayakan di lahan kering.

Kerangka Pemikiran

Lumbung Sewu Cantik merupakan varietas padi lokal Lampung yang
dibudidayakan di dataran tinggi atau lahan kering. Kendala utama dalam
budidaya padi ini adalah terbatasnya ketersediaan air tanah. Kekurangan air

sangat berpengaruh pada aktivitas fisiologi tanaman sehingga mempengaruhi



anatomi, morfologi, maupun biokimia tanaman. Kelainan metabolisme akibat
kekeringan menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat dan dapat
menurunkan produktivitas tanaman. Upaya untuk mengatasi kendala ini
dapat dilakukan dengan mengembangkan varietas tanaman padi yang tahan
terhadap kekeringan dengan menganalisis karakter toleransinya. Dalam
penelitian ini jenis padi lokal yang akan dikembangkan sebagai tanaman padi
yang tahan terhadap cekaman kekeringan adalah padi lokal Lampung varietas

Lumbung Sewu Cantik.

Senyawa kimia yang biasa digunakan untuk menginduksi kekurangan air
pada media tanam adalah Polyethylene Glycol (PEG) dengan bobot molekul
6000. Pemberian PEG 6000 dengan konsentrasi tertentu pada media tanam
dapat menghambat penyerapan air oleh benih padi. Kondisi ini terjadi karena
PEG 6000 dapat menurunkan potensial air media. Semakin tinggi konsentrasi
PEG semakin banyak subetilen yang mengikat molekul air sehingga air tidak

tersedia bagi tanaman dan akhirnya tanaman mengalami cekaman kekeringan.

Varietas padi yang toleran cekaman kekeringan akan mengalami proses
penyesuaian osmotik, salah satunya penyesuaian fisiologis tanaman. Salah
satu indikator perubahan fisiologis tanaman adalah kadar air relatif. Selain
itu, tanaman akan membentuk senyawa antioksidan asam askorbat sebagai
upaya pertahanan diri dari kerusakan. Penyesuaian fisiologis tanaman
terhadap cekaman kekeringan juga dapat diindikasikan dengan peningkatan
aktivitas enzim peroksidase. Hasil analisis pertumbuhan kecambah padi lokal
Lampung varietas Lumbung Sewu Cantik pada media yang mengandung PEG
6000 dapat dijadikan informasi kajian awal untuk mengetahui karakter
fisiologis padi yang toleran terhadap cekaman kekeringan.



1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1.

Indikator fisiologis kadar air relatif, kandungan asam askorbat, dan
aktivitas enzim peroksidase akan meningkat pada kecambah padi lokal

varietas Lumbung Sewu Cantik setelah diinduksi cekaman kekeringan.

. Padi lokal Lampung varietas Lumbung Sewu Cantik memberikan respon

fisiologis yang sama dengan kontrol positif (varietas INPAGO 8) setelah
diinduksi cekaman kekeringan.

Padi lokal Lampung varietas Lumbung Sewu Cantik memberikan respon
fisiologis yang lebih baik jika dibandingkan dengan kontrol negatif
(varietas IR 64) setelah diinduksi cekaman kekeringan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi

Padi (Oryza sativa L.) termasuk ke dalam suku Poaceae dan merupakan
tanaman semusim (Kodir et al., 2016). Berdasarkan distribusi geografis dan
karakteristik morfologinya, padi dapat dibedakan menjadi dua sub spesies,
yaitu japonica dan indica. Padi indica dibudidayakan di Asia Tenggara dan
japonica merupakan tanaman temperate di Asia Timur, dataran tinggi Asia

Tenggara, dan Asia Selatan (Kohyama et al., 2016).

2.1.1 Morfologi Padi

Tanaman padi secara umum memiliki perakaran serabut. Namun
dapat dibedakan menjadi beberapa bagian, yaitu radikula, akar serabut
(akar adventif), akar rambut, dan akar tajuk. Radikula merupakan
akar yang tumbuh pada saat benih berkecambah. Akar serabut akan
tumbuh setelah 5-6 hari dari terbentuk akar tunggang. Akar rambut
merupakan bagian akar yang keluar dari akar tunggang dan akar
serabut. Akar tajuk (crown roots) adalah akar yang tumbuh dari ruas
batang terendah (Aak, 1992; Makarim & Suhartatik, 2009).



Batang padi berbentuk bulat, berongga dan tersusun dari beberapa
ruas yang pada kedua ujungnya ditutup oleh buku. Pada buku bagian
bawah dari ruas, tumbuh daun pelepah yang membalut ruas sampai
buku bagian atas. Sedangkan pada buku bagian atas, ujung dari daun
pelepah memperlihatkan percabangan di mana cabang yang terpendek
menjadi lidah daun dan bagian yang terpanjang dan terbesar menjadi
daun kelopak yang memiliki bagian telinga daun pada sebelah kiri dan

kanan (Tjitrosoepomo, 1998).

Daun tanaman padi berbentuk lanset dan memiliki tulang daun sejajar.
Tiap daun terdiri atas helaian daun, pelepah daun, telinga daun
(auricle) dan lidah daun (ligule). Daun teratas disebut daun bendera
yang posisi dan ukurannya tampak berbeda dari daun yang lain
(Makarim & Suhartatik, 2009).

Malai/ ey 7.
Spikelet! — | £ A [ Gabah
Bunga ,
Helaian daun
Pelepah daun
Batang ——

Gambar 1. Morfologi tanaman padi (I'YR, 2004).



2.1.2

Bunga padi memiliki beberapa bagian yang terdiri dari tangkai, bakal
buah, lemma, palea, putik dan benang sari. Benang sari berjumlah 6
buah dengan tangkai sari pendek dan tipis, kepala sari besar serta
mempunyai dua kantung serbuk. Putik mempunyai dua tangkai putik
dengan dua buah kepala putik yang berbentuk malai dengan warna
pada umumnya putih atau ungu. Sekumpulan bunga padi (spikelet)

yang keluar dari buku paling atas dinamakan malai (Rosadi, 2013).

Gabah adalah biji padi yang terbungkus oleh sekam. Sekam terdiri
dari lemma dan palea. Biji yang sering disebut beras pecah kulit
adalah karyopsis yang terdiri dari lembaga (embrio) dan endosperm.
Endosperm diselimuti oleh lapisan aleuron, tegmen, dan perikarp
(Firmanto, 2011).

Beras
(Kariopsis)

Palea

Lemma steril %
R (A Rakhilla

Pedisel
(Tangkai gabah)

Gambar 2. Struktur gabah tanaman padi (Yoshida et al., 1981).
Siklus Hidup Padi

Tanaman padi memiliki dua fase yaitu fase vegetatif (fase
pertumbuhan) dan fase generatif (fase reproduktif). Pada fase
vegetatif, tanaman padi menumbuhkan daun, batang dan akar,
sedangkan pada saat fase generatif tanaman padi menumbuhkan

bunga, malai dan gabah selain tetap memperhatian organ-organ
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tanaman yang ditumbuhkan selama fase vegetatif (Purwono &
Purnamawati, 2007).

Benih padi membutuhkan air dalam jumlah tertentu dan berada pada
suhu berkisar 10-40 °C untuk mematahkan tahap dormansi benih
kemudian mulai berkecambah. Benih disebut berkecambah apabila
radikula telah nampak keluar menembus koleorhiza diikuti oleh
munculnya koleoptil yang membungkus daun. Dalam keadaan
terendam, koleoptil akan muncul terlebih dahulu kemudian diikuti
oleh koleorhiza. Sedangkan jika keadaan kering, maka bagian
pertama yang muncul adalah koleorhiza kemudian diikuti oleh
koleoptil (Chang & Bardenas, 1965; Ricepedia, 2021).

Gambar 3. Keterangan gambar (a). Koleorhiza, (b). Radikula,
(c). Koleoptil, (d). Akar seminal (Palupi, 2018).

Varietas Padi Lokal

Varietas lokal merupakan varietas yang telah dibudidayakan secara
turun temurun oleh kelompok masyarakat pada agroekosistem spesifik
sehingga varietas ini memiliki sifat toleran terhadap cekaman biotik

maupun abiotik yang terjadi di daerah pengembangannya (Sitaresmi et



11

al., 2013). Varietas padi lokal dibedakan menjadi dua yaitu padi

sawah lokal yang ditanam di dataran rendah karena membutuhkan

penggenangan dan padi gogo lokal yang lebih banyak ditemukan di

daerah dataran tinggi (Nazirah & Sengli, 2015) dengan pengairannya

hanya mengandalkan air hujan (Sitaresmi et al., 2013).

Provinsi Lampung memiliki tiga varietas padi lokal yang sudah

terdaftar di Pusat Perlindungan Varietas Tanaman Pangan (PPVTP),

salah satunya adalah varietas Lumbung Sewu Cantik yang berasal dari

Kabupaten Pringsewu. Karakteristik varietas Lumbung Sewu Cantik

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik varietas Lumbung Sewu Cantik

Keterangan Karakteristik
Nomor seleksi 835/PVL/2018
Golongan Cere
Umur tanaman 120-150 hari
Tingi tanaman +156,3 cm
Anakan produktif + 10,3 batang
Warna kaki Hijau
Warna batang Hijau
Panjang batang +117,9cm
Ketebalan batang +0,78 mm
Warna daun Hijau

Warna telinga daun

Warna lidah daun

Warna antosianin leher daun
Panjang helai daun

Lebar helai daun
Permukaan daun

Posisi daun

Jumlah malai

Tipe malai

Cabang malai

Tipe cabang sekunder malai
Perilaku cabang malai
Eksersi malai

Warna gabah

Kerontokan

Kerebahan

Tidak berwarna
Tidak berwarna
Tidak berwarna

+ 66 cm

+15cm

Kasar

Agak tegak

+ 20,5 per rumpun
Terkulai

Ada

Kuat

Agak tegak
Muncul sempurna
Kuning cerah
Sedang

Tahan
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Keterangan

Karakteristik

Tekstur nasi

Kadar amilosa
Rata-rata hasil
Anjuran tanam

Pemulia

Dilepas tahun

Pulen

13,99%

+ 3,8 ton/ha

Baik ditanam di balik bukit dan
lahan yang berlereng dengan
kemiringan >60°

Fauziah Yulia Adriyani, SP.,M.Si.,
dkk., (BPTP Lampung); Dr. Ir. Haris
Syahbuddin, DEA, Dr. Ermin
Widjaya, S.Pt.,M.Si. (BBP2TP);
Ir. Iskandar Muda, dkk., (Dinas
Pertanian Pringsewu); Sudin, Aidi
(UPTD BPSB TPH)

Belum dilepas

Sumber : (Adriyani et al., 2019).

Pada penelitian ini digunakan varietas padi yang rentan dan toleran
cekaman kekeringan sebagai pembanding. Varietas INPAGO 8
merupakan padi gogo varietas unggul dan tahan cekaman kekeringan
dipilih sebagai kontrol positif, sedangkan varietas IR 64 yang
merupakan padi sawah dipilih sebagai kontrol negatif. Karakteristik
masing-masing varietas padi disajikan pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Karakteristik varietas INPAGO 8

Keterangan

Karakteristik

Nomor seleksi
Asal persilangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tingi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki
Warna batang
Warna daun
Warna telinga daun

TB409B-TB-14-3
Cirata/ TB 177
Cere

+ 119 hari
Tegak

+ 122 cm

12 batang

Ungu

Hijau

Hijau

Tidak berwarna
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Keterangan

Karakteristik

Warna lidah daun
Permukaan daun
Posisi daun
Posisi daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Jumlah gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil

Ketahanan terhadap hama

Ketahanan terhadap
penyakit

Ketahanan terhadap
cekaman abiotik
Anjuran tanam
Pemulia

Dilepas tahun

Tidak berwarna

Kasar

Tegak

Tegak

Panjang

Kuning jerami

116 butir per malai

Sedang

Tahan

Pulen

22,3%

27,39

5,2 t/ha

8,1 t/ha

Agak rentan terhadap wereng batang

coklat

Tahan terhadap penyakit blas ras

073, 173, 033, dan 133

- Toleran terhadap kekeringan

- Agak toleran terhadap keracunan
Aluminium (Al) dan besi (Fe)

Baik ditanam di lahan kering dataran

rendah sampai sedang < 700 mdpl

Suwarno, Erwina Lubis dan Aris

Hairmansis

2011

Sumber : (Sasmita et al., 2019).

Tabel 3. Karakteristik varietas IR 64

Keterangan

Karakteristik

Nomor seleksi
Asal persilangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tingi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki
Warna batang

IR18348-36-3-3
IR5657/IR2061
Cere

110 -120 hari
Tegak
115-126 cm
20 — 35 batang
Hijau

Hijau
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Keterangan

Karakteristik

Warna daun
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Permukaan daun
Posisi daun
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Indeks Glikemik
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil

Ketahanan terhadap hama

Ketahanan terhadap
penyakit

Anjuran tanam

Pemulia
Dilepas tahun

Hijau

Tidak berwarna

Tidak berwarna

Kasar

Tegak

Ramping, panjang

Kuning bersih

Tahan

Tahan

Pulen

23%

70

24,19

5,0 ton/ha

6,0 ton/ha

Tahan wereng coklat biotipe 1, 2 dan

agak tahan wereng coklat biotipe 3

- Agak tahan hawar daun bakteri
strain IV

- Tahan virus kerdil rumput

Baik ditanam di lahan sawah irigasi

dataran rendah sampai sedang

Introduksi dari IRRI

1986

Sumber : (Suprihatno et al., 2009).

Taksonomi Padi

Menurut Cronquist (1981) padi memiliki klasifikasi sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Divisio
Classis
Ordo : Cyperales
Familia : Poaceae
Genus  :Oryza
Species

: Magnoliophyta
: Liliopsida

: Oryza sativa L.
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2.2 Pengaruh Cekaman Kekeringan Pada Tanaman

Kekeringan merupakan tekanan abiotik utama yang mengurangi produktivitas

tanaman di seluruh dunia karena dapat menghambat proses pertumbuhan

(Singh et al., 2014), salah satunya menghambat produksi padi tadah hujan.

Efek kekeringan terhadap fase perkembangan tanaman padi dapat dilihat pada

uraian di bawah.

o Kekeringan pada fase vegetatif mengurangi kemampuan menghasilkan
anakan

¢ Kekeringan pada fase generatif menyebabkan jumlah malai per tanaman

dan bobot uji berkurang (Swain et al., 2017).

Cekaman kekeringan mempengaruhi semua proses fisiologi dan biokimia
tanaman serta menyebabkan terjadinya modifikasi anatomi dan morfologi
tanaman (Sugiarto et al., 2018). Pertumbuhan tanaman padi terjadi karena
adanya aktivitas pembelahan, pembesaran, dan diferensiasi sel, yang
semuanya dipengaruhi oleh ketersediaan air (Sujinah & Jamil, 2016).
Kondisi kekurangan air akan menyebabkan turgor sel menurun.
Selanjutnya menghambat laju pembelahan sel, sehingga laju pertumbuhan
jaringan dan organ tanaman terhambat (Sugiarto et al., 2018).

Kecambah yang tumbuh pada kondisi kekeringan umumnya memiliki
panjang koleoptil lebih pendek. Terhambatnya pertumbuhan koleoptil
disebabkan karena pada kondisi kekeringan kecambah memusatkan
pertumbuhan pada akar (Mahayasa, 2005). Oleh sebab itu, cekaman
kekeringan pada salah satu atau semua fase pertumbuhan dapat menurunkan

hasil bahkan menyebabkan gagal panen.
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2.3 Polyethylene Glycol (PEG)

2.4

Polyethylene Glycol (PEG) adalah polimer yang memiliki rumus struktur
HOCH,(CH,OCH3)nCH,OH. Polimer ini dengan berat molekul tinggi
digunakan sebagai osmotikum yang bersifat inert, stabil, tidak diserap (Jiang
& Lafitte, 2007), dan tidak beracun bagi tanaman. PEG dapat menurunkan
potensial air (Khodarahmpour, 2011) sehingga menstimulasi cekaman
kekeringan pada tanaman (Eliane et al., 2019). Berat molekul PEG berkisar
antara 150- 10.000 gram/mol. PEG berbentuk cairan apabila memiliki berat
molekul berkisar 150-700 gram/mol, berbentuk padatan jika berat molekulnya
1.000 -10.000 gram/mol (Grosser & Gmitter Jr, 2011). PEG 4.000, 6.000,
dan 8.000 berbentuk serbuk putih dengan tekstur seperti lilin dan berwarna
seperti parafin. Sifat PEG sangat larut dalam air dan dalam diklorometana,

serta sedikit larut dalam alkohol (Sweetman, 2009).

0 H
H{ V\}o
n

Gambar 4. Struktur senyawa Polyethylene Glycol (PEG) (Husna, 2015).
Efek Pemberian Polyethylene Glycol (PEG) 6000 Pada Tanaman

Penggunaan PEG 6000 dengan konsentrasi tertentu akan memberikan
simulasi lingkungan yang mengalami cekaman kekeringan bagi tanaman
(Mirbahar et al., 2013; Rosawanti, 2016). Benih yang diinduksi olen PEG
6000 mengalami penurunan daya berkecambah (Sumartini et al., 2013) hal
ini terjadi karena tekanan osmotik yang tinggi akan menurunkan serapan air
oleh benih yang akhirnya menyebabkan presentase daya berkecambah

menurun (Brevedan et al., 2012). Larutan PEG 6000 dapat membatasi
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jumlah air yang diabsorbsi oleh benih sehingga laju serapan air pada awal
imbibisi benih menjadi terhambat (Aisyah et al., 2018) dan berakibat pada

penurunan rata-rata serapan air oleh benih (Adisyahputra et al., 2004).

Konsentrasi PEG yang tinggi akan mengakibatkan banyak subunit etilen
mengikat air sehingga ketersediaan air media tanam menurun. Kondisi ini
menyebabkan kecambah sulit menyerap air dan akhirnya mengalami cekaman
kekeringan (Verslues et al., 2006; Sidari et al., 2008). Ariyanti (2011)
memaparkan bahwa pemberian larutan PEG 6000 dengan konsentrasi yang
semakin pekat akan menurunkan kecepatan berkecambah padi. Sedangkan
menurut Cahyadi et al. (2013) penggunaan larutan PEG 6000 berpengaruh
sangat nyata terhadap karakter fisiologis dini padi gogo lokal mangkawa.
Setiap genotipe tanaman memiliki respon yang berbeda terhadap pemberian
PEG 6000. Hanya varietas yang toleran yang akan menunjukkan respon
ketahanan terhadap cekaman kekeringan. Fenomena tersebut memberikan
peluang untuk mendapatkan genotipe tanaman yang toleran cekaman
kekeringan (Afa et al., 2013).

Indikator Fisiologis Padi Toleran Cekaman Kekeringan

2.5.1 Kadar Air Relatif

Tanaman akan memberikan respon fisiologis sebagai langkah adaptasi
pada kondisi tercekam kekeringan. Salah satu indikator perubahan
fisiologis tanaman adalah pengukuran kadar air relatif. Kadar air
relatif yang tinggi merupakan suatu mekanisme resistensi tanaman
terhadap kekeringan, sebagai hasil dari pengaturan osmotik berlebih
atau pengurangan elastisitas dari jaringan dinding sel (Makbul et al.,
2011). Kadar air relatif menunjukan status air dalam tanaman. Selain

itu juga menunjukan keseimbangan antara ketersediaan air dari tanah
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ke daun. Kekeringan pada media tanam akan menyebabkan daya
serap air oleh akar berkurang, sehingga jumlah air yang terakumulasi
di batang dan daun juga akan berkurang. Kondisi ini semakin parah
apabila tidak diimbangi dengan pengaturan penguapan air oleh daun
(Soltys-Kalina et al., 2016; Sinay, 2017).

Menurut Sinay (2017) hasil pengukuran kadar air relatif daun pada
kultivar jagung lokal menunjukkan respon penurunan ketika
mengalami cekaman kekeringan jika dibandingkan dengan tanaman
kontrol. Sedangkan menurut Banyo et al. (2013) perlakuan PEG 8000
dapat menurunkan potensial air pada medium sehingga tanaman air
mengalami kekurangan air. Oleh sebab itu, penurunan kadar air relatif
berkorelasi dengan pengurangan pasokan air oleh akar. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Indraswati et al. (2015) yang menyatakan
bahwa Polyethylene Glycol (PEG) 6000 menurunkan kadar air relatif
dan akumulasi bahan kering pada padi gogo varietas Situ Bagendit
dan situ Patenggang. Namun pada tanaman bayam untuk mencegah
kehilangan air yang berlebih maka dilakukan dengan mempertahankan
nilai kadar air relatif (Meriem et al., 2020).

Asam Askorbat

Asam askorbat merupakan senyawa antioksidan yang berperan
penting dalam aktivitas sel diantaranya, proses pembelahan sel,
pembesaran sel, dan proses metabolisme perkecambahan tanaman
(Arrigoni et al., 1992). Asam askorbat juga berperan sebagai
penetralisir racun yang akan melindungi sel tanaman dari senyawa
radikal bebas sehingga mencegah kematian tanaman (Conklin &
Barth, 2004). Asam askorbat dapat larut dalam air dan sangat mudah
dioksidasi. Asam askorbat akan mengalami kerusakan apabila

ditempatkan pada kondisi panas karena akan terjadi proses oksidasi
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yang menghasilkan asam dehidroaskorbat (DHA) (Nugroho et al.,
2020).

Tanaman membentuk senyawa antioksidan antara lain: asam askorbat,
a-tokoferol, dan glutation (Nugroho et al., 2020) sebagai mekanisme
pertahanan terhadap peningkatan senyawa oksidatif pada kondisi
tercekam kekeringan (Arifai, 2009). Tanaman padi termasuk dalam
golongan tanaman C3 yang memiliki tingkat toleransi yang rendah
terhadap lingkungan yang kering dan panas. Selain melakukan
fotosintesis, tanaman C3 mengalami fotorespirasi di siang hari yang
panas. Pada kondisi ini terbentuk senyawa radikal bebas yang akan
merusak aparatus fotosintesis. Sebagai bentuk pertahanan dari
kerusakan tersebut maka tanaman padi akan membentuk asam
askorbat (Salisbury & Ross, 1995). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Rahmadianti et al. (2017) yang menyatakan bahwa kondisi
kekeringan berpengaruh terhadap kandungan asam askorbat padi

varietas Batang Piaman, Cisokan dan Ceredek.

Aktivitas Enzim Peroksidase

Peroksidase adalah kelompok enzim oksidoreduktase yang
memanfaatkan hidrogen peroksida (H,O,) sebagai molekul akseptor
elektron yang mampu mengoksidasi beberapa substrat (Polle et al.,
1994). Aktivitas peroksidase sangat penting untuk mengatur proses
pertumbuhan tanaman (Rama-Rao et al., 1982) dan proses ketahanan
tanaman (Yanti, 2011). Tanaman yang tahan terhadap cekaman
lingkungan akan mengalami peningkatan aktivitas enzim peroksidase,
sedangkan tanaman yang peka terhadap cekaman akan mengalami

penurunan aktivitas enzim peroksidase (Agrios, 2005).
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Enzim peroksidase terlibat dalam beberapa proses fisiologis dan
biokimia tanaman diantaranya proses pertumbuhan sel, ekspansi sel,
diferensiasi sel, dan respon tanaman terhadap cekaman abiotik dan
biotik (Medina et al., 1999). Selain itu, enzim peroksidase dapat
menyebabkan lignifikasi pada tumbuhan tingkat tinggi (Tobimatsu &
Schuetz, 2019). Menurut Faizah et al. (2012) aktivitas enzim
peroksidase juga merupakan indikator respon pertahanan tanaman

terhadap infeksi virus.
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I1l. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April sampai dengan Mei 2021.
Bertempat di dua laboratorium, yaitu tahap awal penelitian dilakukan di
Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Jurusan Agronomi dan
Hortikultura, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Sedangkan tahap
analisis fisiologis sampel dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi,

Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah nampan plastik, gelas
kimia, gelas ukur, labu ukur, cawan petri, erlenmeyer, tabung reaksi, rak
tabung, pipet tetes, batang pengaduk, pinset, mortar dan alu, corong, buret,
klem dan statis, alat tulis, gunting, pinset, neraca digital, oven, desicator,

germinator, hot plate, vortex, centrifuge dan spektrofotometer.

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih padi lokal Lampung varietas
Lumbung Sewu Cantik yang diperoleh dari Kabupaten Pringsewu Lampung,
benih padi varietas INPAGO 8 yang diperoleh dari Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi (BBPadi) Jawa Barat, benih padi varietas IR 64 yang diperoleh
dari Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih (BPSB) Jawa Tengah,
Polyethylene Glycol (PEG) 6000, aquades, alkohol, kalium iodida (KI),
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iodin (I,), larutan amilum 1%, kalium fosfat, Polyvinylpolypirolidone (PVP),
pirogalol, H,0, 1%, kertas buram, kertas saring, plastik PE, aluminium foil,

karet, label nama, dan tissue.

Rancangan Percobaan

Penelitian dilakukan secara faktorial dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL),
terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah varietas padi yang terdiri dari

padi gogo varietas INPAGO 8 (a;) sebagai kontrol positif, padi sawah
varietas IR 64 (a,) sebagai kontrol negatif, dan padi lokal Lampung varietas
Lumbung Sewu Cantik (a3). Faktor kedua adalah konsentrasi PEG 6000 yang
terdiri dari konsentrasi 0% (b;) dan konsentrasi 20% (b,). Sehingga diperoleh

kombinasi perlakuan seperti yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Notasi faktor, taraf, dan kombinasi perlakuan percobaan

Faktor A
Taraf a1 az as
B b; aiby azby azby
b, aib, azby ash,

Keterangan : A Varietas padi terdiri dari, a; = INPAGO 8, a; = IR 64,

dan a; = Lumbung Sewu Cantik

oy}
I

Konsentrasi larutan PEG 6000 terdiri dari, b; = PEG 0%
dan b; = PEG 20%

Penelitian ini terdiri dari 6 kombinasi perlakuan dan dilakukan sebanyak 3
kali ulangan sehingga diperoleh 18 satuan percobaan. Setiap satuan

percobaan adalah 30 kecambah padi yang dikecambahakan pada media kertas
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gulung didirikan dalam plastik (UKDdp). Selanjutnya, tata letak satuan
percobaan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Tata letak satuan percobaan

aih U1 axh,U2 ah U2 ash,U3 aib,U3 ash Ul
azb1U3 ash,Ul a1b, U3 ash;U3 azh,U2 a1b,U2
ash U2 ash,U2 azho,U3 ab U1 aib,U1 a1b, U2

Keterangan :

aiby : INPAGO 8 (K+), PEG 20%

azhy . IR 64 (K-), PEG 20%

ash; : Lumbung Sewu Cantik, PEG 20%

a1by : INPAGO 8 (K+), PEG 20%

azh, . IR 64 (K-), PEG 20%

ash, : Lumbung Sewu Cantik, PEG 20%

Ul-U3 :ulangan ke-1, ke-2 dan ke-3

Prosedur Penelitian

3.4.1 Sterilisasi dan Seleksi Benih

Benih padi dipilih yang mempunyai ukuran seragam, lalu dioven
selama 72 jam pada suhu 43°C. Kemudian dimasukkan ke dalam
desikator selama = 30 menit. Untuk menyeleksi benih padi dengan
kondisi baik maka benih direndam dalam aquades selama 24 jam
(Chrisnawati et al., 2021).
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Perkecambahan Benih dan Pemberian Cekaman Kekeringan

Perkecambahan benih menggunakan metode Uji Kertas Digulung
Didirikan dalam Plastik (UKDdp). Sebanyak 50 benih
dikecambahkan selama 2 hari sampai muncul plumula dan radikula +
2 mm. Kemudian diambil sebanyak 30 kecambah padi yang memiliki
ukuran plumula dan radikula yang seragam. Kecambah dipindahkan
ke kertas buram yang telah dibasahi larutan PEG 6000 masing-masing
0% dan 20%. Kemudian diinkubasi dalam germinator selama 8 hari
(Chrisnawati et al., 2021).

Analisis Parameter Fisiologis

Parameter fisiologis yang dianalisis untuk mengetahui potensi toleran
kekeringan pada kecambah padi dalam penelitian ini adalah kadar air
relatif kecambah, senyawa antioksidan asam askorbat dan enzim

peroksidase.

3.4.3.1 Analisis Kadar Air Relatif

Kecambah padi ditimbang untuk mendapatkan bobot segar.
Selanjutnya, kecambah direndam dalam aquades selama 4
jam dan ditimbang kembali sebagai bobot turgid. Kecambah
kemudian di oven dengan suhu 80°C selama 72 jam, lalu
ditimbang sebagai bobot kering. Kadar air relatif kecambah

padi dihitung dengan rumus berikut (Bhushan et al., 2007).
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(FW-DW)

TW—Dw) x 100

Kadar Air Relatif (%) =

Keterangan :

FW = Bobot segar

DW = Bobot kering
T™W = Bobot turgid

Analisis Kandungan Asam Askorbat

Pengukuran kandungan asam askorbat (vitamin C)
menggunakan metode lodimetri berdasarkan penelitian
Febrianti et al. (2015) dengan modifikasi. Sebanyak 0,1

gram sampel daun dihaluskan, lalu dimasukkan dalam labu

ukur 10 ml dan ditambahkan aquades sampai garis batas

kemudian disaring. Sebanyak 5 ml filtrat dimasukkan ke
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dalam tabung reaksi dan ditambahkan 0,4 ml larutan amilum

1%. Titrasi dengan cepat menggunakan larutan iodium 0,01

N (KI dan I, sebanyak 2 gram ditambah 1 L aquades) sampai

warna larutan menjadi semburat biru. Kandungan asam
askorbat dihitung menggunakan rumus (Sudarmadji dkk.,
1984).

Asam askobat atau Vitamin C (%) = YX0B8XFP %100
Keterangan :

\ = Volume titrasi (mL)

0,88 = Penyetaraan asam askorbat (mg) dengan 1 mL

larutan 1,0,01 N
Fp = Faktor pengenceran
wW = Berat sampel (mg)
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3.4.3.3 Analisis Aktivitas Enzim Peroksidase

Pengukuran aktivitas enzim peroksidase dilakukan
berdasarkan metode Saunders & McClure dalam Suswati et
al. (2015). Sebanyak 0,1 gram sampel daun digerus hingga
halus. Kemudian ditambahkan 2,5 ml kalium fosfat pH 7 dan
0,1 g Polyvinylpolypirolidone (PVP). Campuran disaring
menggunakan 2 lapis kain kasa, lalu disentrifugasi dengan
kecepatan 6000 rpm pada suhu 4°C selama 15 menit.
Supernatan yang diperoleh merupakan ekstrak enzim yang
akan digunakan untuk mengukur aktivitas enzim peroksidase.
Sebanyak 0,2 ml ekstrak enzim (supernatant) dimasukkan ke
dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 5 ml larutan pirogalol
dan 0,5 ml H,O, 1%. Nilai absorbansi diukur menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang maksimum 420

nm.

3.5 Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA)
pada taraf o = 0,05. Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata maka
dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT). Pengolahan data menggunakan program Microsoft Office Excel
2007 dan IBM SPSS Statistics 26.
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3.6 Bagan Alir Penelitian

Penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan seperti telah dijelaskan,
keseluruhan tahap penelitian disajikan dalam bentuk bagan alir seperti pada

Gambar 5 di bawah ini.

Sterilisasi benih padi menggunakan oven pada suhu 43°C
selama 72 jam.

Benih padi direndam selama 24 jam.

Perkecambahan benih dengan metode kertas gulung didirikan
(UKDdp) dalam germinator selama 2 hari sampai muncul
plumula dan radikula = 2 mm.

Induksi cekaman kekeringan dengan larutan PEG 6000 20%
pada kecambah padi selama 8 hari.

Analisis kadar air relatif, kandungan asam askorbat, dan
aktivitas enzim peroksidase pada kecambah padi berumur 10
hari setelah perkecambahan.

Gambar 5. Bagan alir penelitian



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang didapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kecambah padi lokal varietas Lumbung Sewu Cantik menunjukkan respon
toleran terhadap cekaman kekeringan berdasarkan analisis kandungan
asam askorbat dan enzim peroksidase yang meningkat signifikan. Pada
kadar air relatif tidak memberikan hasil yang signifikan namun,
menunjukkan bahwa varietas Lumbung Sewu Cantik memiliki potensi
yang menjanjikan untuk dikembangkan menjadi varietas yang toleran
terhadap kekeringan pada fase perkecambahan.

2. Padi lokal Lampung varietas Lumbung Sewu Cantik memberikan respon
toleransi yang lebih baik dibanding dengan kontrol negatif (IR 64)
terhadap cekaman kekeringan pada fase perkecambahan.

3. Padi lokal Lampung varietas Lumbung Sewu Cantik memberikan respon
toleransi yang sama dengan kontrol posistif (INPAGO 8) terhadap

cekaman kekeringan pada fase perkecambahan.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengevaluasi respon fisiologis
toleransi kekeringan pada padi lokal Lampung varietas Lumbung Sewu
Cantik pada fase pertumbuhan dan konsentrasi cekaman yang berbeda agar

didapatkan hasil yang lebih baik.
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